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A. ARTI PENTING KOMUNIKASI DALAM KEHIDUPAN 

MANUSIA 

We cannot to not communicate menggambarkan bagaimana kehidupan 

manusia tidak lepas dari aktivitas komunikasi. Ini karena komunikasi 

merupakan salah satu sarana pemuas kebutuhan manusia, di mana 

memungkinkan seseorang berinteraksi dengan yang lain ataupun dengan 

dirinya sendiri. Dikatakan interaksi yaitu ketika dua orang atau lebih 

melakukan aksi dan reaksi, di mana dalam kajian ilmu komunikasi dipahami 

sebagai sebuah tindakan komunikasi. 

1. Memahami tindakan komunikasi 

Untuk memahami arti penting komunikasi dalam kehidupan manusia, 

pada bagian ini disampaikan beberapa hal untuk memahami komunikasi 

sebagai sebuah tindakan.  

Manusia melakukan beberapa tugas mendasar dalam berkomunikasi. 

Mengutip Effendy (2002, 2019), praktik komunikasi memerankan empat 

tujuan penting dalam kehidupan yang kemudian dipahami sebagai fungsi 

komunikasi. Keempat fungsi komunikasi tersebut meliputi to inform 

(memberikan informasi), to educate (mendidik), to entertain (menghibur) 

dan to influence (memengaruhi).  

Pertama, komunikasi didasarkan pada fungsi untuk memberikan 

informasi (to inform) kepada orang lain. Cakupan informasi dapat berupa 

suatu kejadian atau peristiwa, ide atau gagasan, maupun tingkah laku yang 

mungkin diperlukan. Kedua, komunikasi memerankan fungsi edukasi 

kepada orang lain (to educate). Bahkan, dalam dunia pendidikan, 

komunikasi dipandang sebagai proses pembelajaran. Melalui komunikasi, 

seseorang dapat belajar maupun mempelajari sesuatu guna kelangsungan 

hidupnya.  

Ketiga, selain untuk informasi dan edukasi, komunikasi juga 

memerankan fungsi hiburan (to entertain). Seseorang bisa memberikan 

hiburan atau mendapatkan hiburan melalui komunikasi. Misalkan, 

sepasang sahabat saling berkeluh kesah untuk saling memberikan 

semangat antara satu dengan yang lain. Komunikasi yang terjadi diantara 

keduanya secara tidak langsung memberikan hiburan kepada keduanya. 

Keempat, komunikasi memerankan fungsi untuk memengaruhi (to 

influence) baik untuk satu pihak atau kedua belah pihak yang 
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pandangan Ivy & Backlund juga menggarisbawahi komunikasi sebagai 

aktivitas yang berlangsung terus menerus. 

Sebagai ilmu interdisipliner, komunikasi mempunyai beragam definisi 

sesuai dengan subyektivitas tokoh-tokohnya. Seperti penjelasan di awal, 

mendefinisikan komunikasi menjadi tantangan bagi pada akademisi yang 

akan memperkaya pemahaman tentang komunikasi itu sendiri. Oleh karena 

itu, memahami tindakan komunikasi sebelum mendefinisikan komunikasi 

menjadi hal penting dalam menemukan sudut pandang dalam menganalisis 

fenomena komunikasi.  
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A. PENGERTIAN KOMUNIKASI 

Sebagai makhluk sosial, manuasia tidak ungkin hidup sendiri, selalu 

tergantung satu dengan lainnya. Saling ketergantunan di antara manusia 

merupakan keharusan untuk kelangsungan hidupnya. Hubungan timbal baik 

ini beralangsung dalam konteks “komunikasi”. Di satu saat, seseorang idividu 

berperan sebagai “sumber” informasi (source) dan pada saat bersamaan 

individu tersebut bereran sebagai “penerima” informasi (receiver). Demikian 

seterusnya, situasi ini berlangsung terus menerus sepanjang hidu individu. 

Situasi inilah yang disebut “proses komunikasi”. Dengan demikian, 

komunkasi merupakan kondisi mutlak (necessary) daam kehidupan manuasia 

sebagai makhluk sosial (Notoatmodjo, 2010). 

Secara teoritis pengertian komunikasi dapat dijelaskan berdasarkan 

bentuk-bentuk pengertian sebagai berikut : 

1. Pengertian Etimologis 

Kata “komunikasi” bahasa Inggris “communication” artinya 

“hubungan” berasal dari bahasa latin “communicatio” yang terbentuk dari 

dua akar kata : “com” (bahasa latin “cum”) berarti “dengan” atau 

“bersama dengan” dan “unio” (bahasa latin “union”) berarti “bersatu 

dengan”. Jadi komunikasi dapat diartikan pengiriman pesan dari 

seseorang kepada orang lain demi “union with” (bersatu dengan) atau 

“union together with” (bersama dengan).  

Menurut Wilbur Schramm komunikasi berasal dari bahasa latin 

“communis” yang berarti “common” artinya “sama”. Jadi menurut 

Wilbur Schramm komunikasi adalah usaha untuk mengadakan 

“persamaan” dengan orang lain. 

Pengertian komunikasi dikutip dalam Muhiddin dan Bahfiarti  (2003), 

istilah komunikasi dalam bahasa Inggris “communication“  berasal dari 

kata “communicatus“ dalam bahasa latin yang artinnya “berbagi” atau 

“menjadi milik bersama”. Dengan kata lain menurut Lexicographer (ahli 

kamus bahasa) menunjuk pada suatu upaya yang bertujuan berbagi untuk 

mencapai kebersamaan atau kesepakatan.  

Pengertian komunikasi dalam (Arifin, 2006), istilah komunikasi 

(Indonesia) atau (Inggris) “communication” itu berasal dari bahasa latin 

“communicatio” yang berarti pemberitahuan, pemberian bagian (dalam 

sesuatu), pertukaran, dimana si pembicara mengharapkan pertimbangan 
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A. PENGANTAR ILMU KOMUNIKASI  

Komunikasi merupakan suatu ilmu yang termasuk dalam rumpun ilmu 

sosial yang berkaitan dengan tindakan manusia. Manusia didalam kehidupan 

ini sangat memerlukan komunikasi untuk menyampaikan dan mengatakan apa 

yang ia inginkan untuk dilakukan orang lain kepadanya.   

Menurut Stuart (1983), akar kata dari komunikasi berasal dari kata 

Communico (berbagi). Kemudian berkembang ke dalam bahasa latin, 

communis ( membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua 

orang atau lebih). (Nurudin, 2016 : 8), 

Sebagai sesuatu yang tidak berwujud, setiap orang dapat mendefinisikan 

komunikasi menurut sudut pandang masing- masing, sebagaimana yang 

terkutip berikut ini: 

1. Komunikasi menurut Hovland, Jenis dan Kelly, 1953, adalah proses yang 

melaluinya seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus (biasanya 

dalam bentuk kata-kata) dengantujuan mengubah atau membentuk prilaku 

orang lainnya (khalayak).  

2. Komunikasi adalah, proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, 

keahlian, dan lain- lain. (Berelson dan Steiner, 1964).  

3. Komunikasi adalah proses yang menghubungkan satu bagian dengan 

bagian lainnya dalam kehidupan. (Reusch, 1957). (Suriati, dkk, 2022 : 5), 

Selanjutnya, Brooks mengemukakan bahwa ilmu komunikasi merupakan 

integrasi prinsip-prinsip komunikasi yang diketengahkan para cendikiawan 

berbagai disiplin akademik. Komunikasi merupakan suatu filsafat komunikasi 

realistis; suatu program penelitian sistematis yang mengkaji teori-teorinya 

menjembatani kesenjangan dalam pengetahuan, memberikan penafsiran, dan 

saling mengabsahkan penemuan-penemuan yang dihasilkan disiplin-disiplin 

khusus dan program-program penelitian. (Suriati, dkk, 2022 : 5). 

Nurudin (2016 : 24-25) menuliskan sementara itu, Frank Dance dan Carl 

Larson (1976) pernah mengumpulkan definisi komunikasi. Mereka 

menemukan sekitar 126 definisi komunikasi. Itu dilakukan sebelum tahun 

1976. Dari 126 definisi yang ditemukan oleh Larson dan Dance, definisi 

komunikasi bisa dikelompokkan menjadi tiga kategori, yakni: 
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A. PENDAHULUAN 

Komunikasi berasal dari bahasa Latin "communicatio" yang artinya 

pemberitahuan atau pertukaran pikiran. Dalam bahasa inggris, common yang 

artinya sama. Ketika kita berkomunikasi, tujuan yang ingin dicapai yakni 

menyamakan persepsi terkait pesan yang akan disampaikan pengirim kepada 

penerima.  

Komunikasi sangat penting dan diperlukan dalam kehidupan sehari-hari 

baik antara individu dengan individu, individu dengan kelompok maupun 

kelompok dengan kelompok. Berikut ini beberapa fungsi dari komunikasi 

antara lain 

1. Komunikasi berfungsi untuk memhamai diri sendiri dan orang lain 

Di dalam suatu kelompok, kita memiliki kesempatan untuk dapat 

mengungkap atau menemukan siapa diri kita yang sebenarnya serta 

bagaimana orang lain mempengaruhi kita melalui komunikasi dua arah.  

2. Komunikasi berfungsi untuk mewujudukan relasi yang penuh makna 

Komunikasi merupakan suatu modal dasar dalam menjalin relasi karena 

di dalamnya kita dapat memperhatikan diri sendiri serta 

mempertimbangkan kebutuhan orang lain. 

3. Komunikasi berfungsi untuk menguji dan mengubah sikap dan perilaku 

Dalam berkomunikasi tiap individu memiliki kesempatan untuk saling 

mempengaruhi orang lain maupun membujuk mereka untuk berfikir 

seperti yang kita pikirkan dan bertindak seperti yang kita lakukan. 

(Rahmawati, 2022) 

 

 

B. FUNGSI KOMUNIKASI 

Adapun fungsi komunikasi di antaranya ialah seperti berikut: 

1. Untuk menyampaikan informasi 

2. Sebagai penyampai pendapat agar dapat diterima oleh masyarakat luas 

atau yang berkaitan. 

3. Sebagai bentuk interaksi dengan orang lain. 

4. Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan akan sesuatu hal. Jadi, 

melalui komunkasi nantinya akan terjadi transfer ilmu antara pihak satu 

dengan pihak lainnya. 
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pikiran komunikan dan lebih jauh lagi berusaha merubah sikap dan 

tingkah laku komunikan sesuai dengan apa yang diharapkan. 
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A. PENGANTAR 

Komunikasi adalah bagian terpenting dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan, bagaimana memperoleh ilmu pengetahuan, bagaimana 

menerapkan ilmu pengetahuan dan bagaimana mentransfer ilmu pengetahuan 

kepada masyarakat secara luas, semuanya membutuhkan komunikasi. 

Komunikasi adalah sebuah ilmu, yang perlu dipelajari, dipahami dan 

diterapkan sebagai keterampilan. Komunikasi sebagai ilmu masih menjadi 

kajian yang menarik dan baru. Pokok bahasan komunikasi biasanya 

berhubungan dengan jurnalistik, hubungan masyarakat, dan penyuluhan. Bab 

ini menjelaskan konsep komunikasi sebagai ilmu dan bagaimana 

penerapannya. Pokok bahasan pada bab ini disajikan dengan bahasa yang 

mudah dan praktis, sehingga bagi penulis baru dapat memahaminya dengan 

cepat dan baik.  

 

 

B. PERKEMBANGAN KOMUNIKASI SEBAGAI ILMU 

Bagian ini memberikan gambaran tentang perkembangan global yang 

penting bagi ilmu komunikasi yang terkait, pertama, dengan isi ilmu 

komunikasi, yaitu ilmu pengetahuan dan teknologi informasi dan 

pengetahuan; kedua, kepada orang-orang yang terlibat dalam ilmu 

komunikasi; dan, terakhir, sarana dan pendekatan komunikasi yang digunakan 

(Nielsen, 2022): 

1. Konten 

Selama beberapa dekade terakhir, perubahan besar telah terjadi dalam 

sains dan teknologi, termasuk peningkatan spesialisasi dan kerja 

interdisipliner. Aspek yang terkait sangat erat dengan sains dan teknologi 

adalah risiko. Risiko telah menjadi masalah yang lebih terlihat dalam 

beberapa dekade terakhir. Menurut sosiolog Beck (1992), risiko ilmiah 

memainkan peran penting dalam bagaimana masyarakat kontemporer 

beroperasi. Dia berargumen bahwa dunia berada dalam fase masyarakat 

berisiko, yang ditentukan oleh bahaya yang dihadapi manusia setiap hari 

seperti senjata nuklir dan perubahan iklim yang diciptakan oleh 

perkembangan teknologi.  
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a. Sejarah media dari tuturan sampai tulisan, percetakan, dan jangkauan 

media elektronik 

b. Media penyiaran 

c. Film dan video 

d. Media baru termasuk Internet 

e. Produksi 

f. Kritik 

Komunikasi bersifat heterogen tidak hanya dalam campuran bidang yang 

dianutnya, tetapi dalam model organisasi dan kurikuler yang telah 

dihasilkannya sendiri. Ada program yang produksi dan kinerjanya menjadi 

pusat dan program yang tidak membahas keduanya,  ada program komunikasi 

yang menekankan pelatihan professional.  Keanekaragaman bidang 

komunikasi menjadi perhatian di berbagai bidang tertentu. Sebagai contoh: 

1. Saat menjelaskan kepada orang tua siswa mengapa komunikasi adalah 

jurusan yang bagus. 

2. Saat mendekati administrasi pusat untuk jalur fakultas baru. 

3. Ketika bertanya mengapa penyandang dana besar perlu memperlakukan 

penelitian komunikasi sebagai marjinal di terbaik. 

4. Saat melakukan tinjauan tenurial. 

5. Saat membuat atau memperdebatkan struktur kurikulum 

Komunikasi adalah kepentingan sentral. Banyak isu yang dipelajari oleh 

bidang penelitian komunikasi tidak hanya penting tetapi juga diakui secara 

luas sebagai hal yang penting. Perubahan pola dan media komunikasi semakin 

jelas menjadi dimensi kunci dari perubahan global. Bidang ini secara harfiah 

mempelajari cara-cara di mana dunia dibuat (Calhoun, 2011). 
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A. PENDAHULUAN 

Manusia sebagai makhluk sosial dan memiliki ketergantungan dengan 

orang lain dan lingkungannya sangat memerlukan komunikasi. Manusia tidak 

dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang dan makhluk atau benda lainnya 

dalam kehidupannya. Untuk melakukan dan menjalankan aktifitasnya dalam 

bekerjasama dengan orang lain, maka manusia memerlukan komunikasi agar 

ia dapat mengirim dan menyampaikan apa yang ia harapkan dan ia inginkan 

kepada orang lain dan lingkungannya, Untuk itu maka manusia melakukan 

suatu proses komunikasi agar ia mampu mengatakan hal-hal yang menjadi 

harapan dan keinginannya kepada orang lainnya.   

Proses komunikasi pada umumnya adalah ditandai dengan adanya proses 

pengiriman dan penerimaan pesan (messages) dari suatu pihak kepihak 

lainnya melalui cara-cara dan saluran-saluran tertentu seperti bicara langsung, 

melalui surat atau tulisan, menggunakan media telekomunikasi dan lainnya 

dengan harapan terjadi perubahan prilaku sesuai dengan pesan yang diterima.  

Secara etimologi, kata komunikasi berasal dari bahasa Inggris yaitu 

communication. Namun ada juga yang mengatakan dari bahasa lainnya. 

Komunikasi menjadi bagian dari cabang ilmu sosial yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia.  

Konon kata komunikasi berasal dari bahasa latin communicatio dan 

bersumber dari kata communis yang berarti “sama”. Maksud dari kata “sama” 

itu adalah sama dalam makna. Ada pula yang menyebut komunikasi dari akar 

kata communico yang berarti berbagi. Tegasnya, peristiwa komunikasi antara 

seseorang dengan orang lain dapat dipastikan terjadi dengan menggunakan 

bahasa yang “sama”, dan menyepakati makna yang “sama” meskipun bisa jadi 

keduanya dari latar belakang sosial dan budaya yang berbeda. (Muhamad 

Fahrudin Yusuf , 2021 : 6-7) 

Menurut Muhamad Fahrudin Yusuf (2021 : 8) bahwa komunikasi 

biasanya diawali dari penafsiran, penyampaian, pemaknaan dan penerimaan 

lambang. Peristiwa itu dapat disebut sebagai aktifitas komunikasi. Ada 

beberapa pandangan mengenai suatu peristiwa komunikasi. Beberapa pakar 

yang menyebut bahwa komunikasi harus terbatas pada pesan yang secara 

sengaja diarahkan kepada orang lain dan diterima oleh mereka. Ada pula yang 

menyebut bahwa komunikasi harus mencakup semua perilaku yang bermakna 

bagi penerima, apakah disengaja atau tidak. Pakar lain menyebut bahwa 
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A. PENDAHULUAN 

Komunikasi menjadi salah satu kata yang terus bergaung dalam setiap 

aspek kehidupan. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, arti kata 

komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua 

orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Sedangkan 

salah satu arti kata proses adalah rangkaian tindakan, perbuatan, atau 

pengolahan yang menghasilkan produk (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

2022). Maka dapat dikatakan bahwa proses komunikasi adalah tahapan dalam 

menghasilkan (pengiriman dan penerimaan) pesan. Selaras dengan hal 

tersebut, Robbins & Judge (2019) menyampaikan dalam bukunya bahwa 

komunikasi merupakan perpindahan dan pemahaman arti.  

Fungsi umum dari komunikasi adalah mengelola perilaku para anggota 

dalam suatu kelompok, komunitas atau organisasi; menciptakan umpan balik 

dengan mengklarifikasi pada pihak lain apa yang harus dilakukan, sejauh 

mana mereka melakukan sesuatu dengan baik dan bagaimana mereka 

meningkatkan kinerja mereka; merupakan mekanisme fundamental dimana 

para anggota menunjukkan kepuasan atau ketidakpuasan sehingga dengan 

komunikasi dapat dilakukan ajang berbagi emosi dan memenuhi kebutuhan 

sosial; melakukan persuasi dalam suatu kelompok, komunitas atau organisasi; 

dan akhirnya memfasilitasi pembuatan keputusan lewat pertukaran informasi 

(Robbins & Judge, 2019). Komunikasi juga menjadi salah satu modal utama 

dalam berjejaring dan berinteraksi di era golobalisasi dengan berbagai budaya 

yang ada di dalamnya, dimana orang-orang memperlihatkan identitasnya 

lewat komunikasi serta mengirim pesan pada para penerima, sehingga ada 

hubungan antara budaya dan komunikasi (Aririguzoh, 2022), sehingga perlu 

dicapai komunikasi yang efektif. Sejalan dengan hal tersebut, pengurangan 

kecemasan sosial mendukung komunikasi yang efektif (Bücker et al., 2014). 

Bab ini memberikan informasi tentang proses komunikasi antar manusia yang 

terjadi (sesuai dengan teori dan beberapa penelitian yang berhasil didapatkan 

penulis) dengan harapan bahwa pesan dapat dikirim dan diterima dengan baik 

ketika melalui proses yang tepat. 
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20. Menilai (Evaluating) 

Menyetujui atau tidak menyetujui hal yang disampaikan pihak lain 

sehingga cenderung tidak mendengarkan apa yang disampaikan dalam 

komunikasi, namun sibuk menilai bahkan menghakimi berdasarkan 

penggalan informasi yang sempat ditangkap sebelumnya 

 

 

D. KESIMPULAN DAN PENUTUP 

Komunikasi komunikasi merupakan perpindahan dan pemahaman arti 

yang biasanya dilakukan dengan maksud tertentu. Maksud tersebut dihadirkan 

melalui pesan yang dibawa atau berpindah di antara pengirim dan penerima 

pesan. Proses komunikasi antar manusia secara umum terdiri dari pengirim 

pesan, encoding, pesan, channel, decoding, penerima pesan, noise dan umpan 

balik,  

Proses komunikasi dapat dikatakan efektif ketika pesan yang dikirim 

berhasil dipahami oleh penerima pesan. Beberapa kendala yang mungkin 

muncul kemudian dapat diatasi sehingga menunjang keefektifan proses 

komunikasi antar manusia. Kunci dari teratasinya penghalan atau kendala 

tersebut adalah sikap positif dan mau terus belajar dengan berpandangan luas. 

Mari berkomunikasi dengan tulus dan terampil lewat pengembangan 

pengetahuan dan praktik yang senantiasa dilakukan. 

Salam komunikasi. 
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Komunikasi merupakan seni penyampaian informasi (pesan, ide, sikap/ 

gagasan) dari komunikatoe untuk mengubah atau membentuk perilaku 

komunikan (pola, sikap, pandangan, dan pemahaman) ke pola pemahaman 

yang dikehendaki bersama, dimana dua orang atau lebih membentuk atau 

melakukan pertukaran informasi antara satu sama lain, yang pada gilirannya 

terjadi saling pengertian yang mendalam. 

Komunikasi adalah obat mujarab bagi semua permasalahan sosial. 

Indistri kesehatan, misalnya, semakin menyadari pentingnya komunikasi 

dalam bidang tersebut. Dalam hubungan dokter-pasien contohnya, Athena Du 

Pre (2005) mengamati bahwa komunikasi sangatlah penting dalam proses 

penyembuhan pasien, dalam kemampuan untuk menahan rasa sakit, dalam 

pengelolaan stress, dan dalam memastikan bahwa pasien benar-benar 

mengikuti nasihat-nasihat medis yang diberikan. 

 

 

A. MODEL KOMUNIKASI  

Model komunikasi merupakan alat untuk menjelaskan atau untuk 

mempermudah penjelasan komunikasi. Model komunikasi merupakan 

deskripsi ideal mengenai apa yang dibutuhkan untuk terjadinya komunkiasi. 

Model bisa disebut sebagai gambaran informal untuk menjelaskan atau 

menerapkan teori atau penyederhanaan teori.  Model adalah analogi yang 

mengabstraksiakn dan memilih bagian dari keseluruhan unsur, sifat atau 

komponen yang penting dari fenomena yang dijadikan model. Model 

komunikasi merupakan deskripsi ideal mengenai apa yang dibutuhkan untuk 

terjadinya komunikasi. Model komunikasi mempresentasikan secara abstrak 

ciri-ciri penting dan menghilangkan rincian komunikasi yang tidak perlu 

dalam dunia nyata.  

Model komunikasi adalah komunikasi yang berlangsung antara dua orang 

atau lebih dengan menggunakan alat dalam penyampaian informasinya. 

Penggunaan model komunikasi dianggap lebih efektif dalam kesuksesan 

berkomunikasi karena pesan yang akan disamapikan akan dapat diterima 

dengan baik oleh sasarannya. 

Model komunikasi kurang lebih adalah suatu “replica” kebanyakan 

sebagai model diagramatik dari dunia nyata, seperti halnya juga model 

pesawat terbang. Oleh sebabab itu komunkasi bersifat dinamis, maka 
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A. PENDAHULUAN 

Komunikasi merupakan proses pertukaran pesan yang dilakukan oleh tiap 

individu dengan berbagai tujuan, yang salah satunya adalah menyampaikan 

informasi kepada individu lain. Sebagai salah satu aspek penting dalam 

kehidupan manusia, maka komunikasi memiliki peran yang sangat vital, 

sehingga mendorong manusia untuk menggali dan mempelajari cara manusia 

berkomunikasi satu sama lainnya. Dari hasil pengamatan terhadap interaksi 

komunikasi antarmanusia menghasilkan berbagai pemikiran ilmiah berupa 

teori-teori komunikasi yang menguraikan mengenai cara manusia 

berkomunikasi, faktor-faktor signifikan dalam proses komunikasi, hambatan-

hambatan dalam berkomunikasi, serta konsep-konsep lainnya. 

Teori komunikasi yang dihasilkan sampai saat ini berjumlah banyak 

mengingat bahwa komunikasi itu sendiri merupakan bidang pengetahuan 

yang sangat luas.Teori komunikasi dibedakan dalam berbagai konteks 

komunikasi dalam kehidupan manusia, mulai dari komunikasi massa, 

komunikasi organisasi, komunikasi kelompok, juga dibedakan menurut 

komponen-komponen dalam proses komunikasi, dari komunikator, pesan, 

saluran, dan komunikan. 

Teori memberikan gambaran atas ide yang paling mendasar dan umum 

mengenai bagaimana sesuatu dapat terjadi. Teori digunakan untuk memandu 

orang memahami berbagai hal dan membantu mengambil keputusan 

mengenai tindakan yang harus dilakukan. Perubahan teori terjadi ketika orang 

menemukan sesuatu yang baru atau mendapatkan perspektif baru, karena 

itulah teori dapat berubah dari waktu ke waktu (Morissan, 2013:1). Demikian 

juga dengan komunikasi yang mengalami perubahan dalam cara, media, dan 

konteks pada setiap era peradaban manusia yang turut dipengaruhi oleh 

perkembangan teknologi. 

 

 

B. TINJAUAN TEORI INFORMASI 

Salah satu teori klasik di awal perkembangan ilmu komunikasi adalah 

teori informasi, yang menjadi titik tolak pemikiran para ilmuwan komunikasi 

dalam mengembangkan banyak teori komunikasi massa di kemudian hari. 

Teori informasi sebagai teori komunikasi klasik yang paling popular 

diperkenalkan oleh Claude E. Shannon, dalam hasil penelitian untuk Bell 
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Komunikasi itu terdiri dari 2 (dua) kategori, yaitu komunikasi verbal dan 

non-verbal. Bab ini berfokus pada pembahasan komunikasi verbal. Apa yang 

dimaksud dengan komunikasi verbal? Sebelum menjawab pertanyaan 

tersebut, mari kita bayangkan sejenak bahwa jika kita tidak memiliki bahasa 

untuk berkomunikasi. Sulit dibayangkan bukan? Mungkin lebih sulit untuk 

membayangkan bahwa dengan semua kemajuan yang kita miliki saat ini, 

masih ada orang di dunia kita yang sebenarnya tidak memiliki atau tidak dapat 

menggunakan bahasa untuk berkomunikasi (Hahn, Paynton, & Lippert, 2014).  

Beberapa dekade yang lalu, pemerintah Nikaragua mulai menyatukan 

anak-anak tunarungu dari seluruh negeri dalam upaya untuk mendidik mereka. 

Anak-anak ini telah menghabiskan hidup mereka di tempat-tempat terpencil 

dan tidak memiliki kontak dengan orang-orang tunarungu lainnya. Mereka 

tidak pernah belajar bahasa dan tidak bisa memahami guru mereka atau satu 

sama lain. Demikian juga, guru mereka tidak dapat memahami mereka. Tak 

lama setelah menyatukan para siswa ini, para guru memperhatikan bahwa para 

siswa berkomunikasi satu sama lain dengan cara yang tampak terorganisir: 

mereka benar-benar menyatukan gerakan individu yang mereka gunakan di 

rumah dan menyusunnya ke dalam bahasa baru. Meskipun para guru masih 

tidak mengerti apa yang dikatakan anak-anak, mereka tercengang dengan apa 

yang mereka saksikan—kelahiran bahasa baru di akhir abad ke-20! Ini adalah 

penemuan yang belum pernah terjadi sebelumnya. Pada tahun 1986 ahli 

bahasa Amerika Judy Kegl pergi ke Nikaragua untuk mencari tahu apa yang 

bisa dia pelajari dari anak-anak tanpa bahasa ini. Dia berpendapat bahwa otak 

kita terbuka untuk bahasa sampai usia 12 atau 13 tahun, dan kemudian bahasa 

menjadi sulit untuk dipelajari. Dia dengan cepat menemukan bahwa terdapat 

sekitar 300 orang di Nikaragua yang tidak memiliki bahasa dan ia berkata, 

“Mereka sangat berharga untuk diteliti, di antara satu-satunya orang di Bumi 

yang dapat memberikan petunjuk awal komunikasi manusia.” Adrien Perez, 

salah satu siswa tunarungu awal yang membentuk bahasa baru ini (disebut 

sebagai Bahasa Isyarat Nikaragua), mengatakan bahwa tanpa komunikasi 

verbal, “Anda tidak dapat mengungkapkan perasaan Anda. Pikiran Anda 

mungkin ada di sana tetapi Anda tidak bisa mengeluarkannya dan Anda tidak 

bisa mendapatkan pemikiran baru.” Sebagai salah satu dari sedikit orang di 

bumi yang telah mengalami hidup dengan dan tanpa komunikasi verbal, 

komentarnya tersebut mengungkapkan inti dari komunikasi, yaitu esensi 
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verbal lisan dan tertulis dalam hal tingkat formalitas, sinkronisitas, 

perekaman (recording), dan privasi. Namun, kemajuan teknologi mulai 

mengaburkan beberapa perbedaan ini. Akhirnya, komunikasi verbal tetap 

menjadi pusat identitas kita sebagai manusia dan memungkinkan kita untuk 

mendefinisikan realitas, mengorganisir ide dan pengalaman ke dalam 

kategori-kategori, membantu kita berpikir, dan membentuk sikap kita tentang 

dunia sekitar. 
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A. PENDAHULUAN  

Komunikasi menjadi salah satu kebutuhan penting dalam kehidupan 

manusia. .Dalam kehidupan sehari hari, komunikasi dapat terjadi antar 

individu dan juga antar kelompok. Komunikasi yang terjadi juga dapat 

berbentuk verbal dengan tulisan maupun ucapan dan juga non verbal seperti  

kontak mata, ekspresi wajah, gerak tubuh, kedekatan jarak, , sentuhan, dan 

cara berpakaian 

Komunikasi secara luas sering diartikan  sebagai pertukaran ide, pesan, 

dan informasi antara dua orang atau lebih, melalui media, dengan cara 

pengirim dan penerima memahami pesan dalam akal sehat, yaitu, mereka 

mengembangkan kesamaan pemahaman terhadap pesan. Komunikasi  

dianggap efektif apabila  mencapai reaksi atau respons yang diinginkan dari 

penerima. Responsnya bisa positif atau negatif. Jika tidak ada respon, 

komunikasi tidak lengkap.  

Secara mendasar, untuk membuat seseorang memahami pesan yang 

dikirimkan maka diperlukan komunikasi verbal karena komunikasi bisa 

terjadi jika ada kesamaan antara si pemberi pesan dengan si penerima pesan. 

Walaupun demikian, ternyata kita masih berkomunikasi antara kedua belah 

pihak dengan menggunakan bahasa tubuh, semisal mengangguk-angguk, 

menggeleng-geleng dan tersenyum atau komunikasi.nonverbal Oleh karena 

itu, komunikasi dapat dilakukan baik secara verbal maupun nonverbal.  

 

 

B. PENGERTIAN KOMUNIKASI NON VERBAL 

Saat manusia  berpikir tentang komunikasi, paling sering berfokus pada 

bagaimana manusia bertukar informasi menggunakan kata-kata. Meskipun 

komunikasi verbal itu penting, manusia mengandalkan komunikasi nonverbal 

selama ribuan tahun sebelum manusia  mengembangkan kemampuan untuk 

berkomunikasi dengan kata-kata. 

Komunikasi nonverbal marupakan  komunikasi yang pesannya dikemas 

dalam bentuk tanpa kata-kata. Dalam hidup nyata komunikasi nonverbal jauh 

lebih banyak dipakai daripada komuniasi verbal. Dalam berkomunikasi 

hampir secara otomatis komunikasi nonverbal ikut terpakai. Karena itu, 

komunakasi nonverbal bersifat tetap dan selalu ada (Kusumawati, 2016). 
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tingkat minat , dan faktor lainnya. Kita merasa  betapa cepatnya waktu 

berlalu saat kita    tertarik dan terlibat dalam sesuatu yang kita sukai. 

Physical Time mengacu pada siklus tetap hari, tahun, dan musim. 

Physical Time, terutama musim, bisa mempengaruhi suasana hati dan 

keadaan psikologis kita. Beberapa orang mengalami gangguan afektif 

musiman yang mengarahkan mereka ke mengalami tekanan emosional 

dan kecemasan selama perubahan musim, terutama dari hangat dan cerah 

menjadi gelap dan dingin (musim panas ke musim gugur dan musim 

dingin). 

Culture Time  mengacu pada bagaimana sekelompok orang banyak 

memandang waktu. Orang polikronik tidak memandang waktu sebagai 

linier perkembangan yang perlu dibagi menjadi unit-unit kecil dan 

dijadwalkan sebelumnya. Orang polikronik biasanya lebih fleksibel dan 

dapat terlibat dalam beberapa kegiatan sekaligus sedangkan  orang 

monokronik cenderung menjadwalkan waktu mereka  lebih kaku dan 

melakukan satu hal pada satu waktu. Orientasi polikronik atau 

monokronik terhadap waktu memengaruhi realitas sosial dan bagaimana 

kita berinteraksi dengan orang lain. 
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A. DEFINISI KOMUNIKASI ANTAR PRIBADI  

Komunikasi antar pribadi adalah komunikasi antara orang-orang secara 

tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang 

lain secara langsung, baik secara verbal atau nonverbal. Komunikasi antar 

pribadi dinilai sangat efektif untuk merubah perilaku orang lain, bila terdapat 

persamaan mengenai makna yang dibincangkan. Tanda khusus yang ada di 

komunikasi antar pribadi ini terletak pada arus balik langsung. Arus balik 

tersebut memiliki daya tangkap yang mudah untuk komunikator baik ecara 

verbal dalam bentuk kata maupun non verbal dalam bentuk bahasa tubuh 

seperti anggukan, senyuman, mengernyitkan dahi dan lain sebagainya.  

Selama proses komunikasi antar pribadi berlangsung sangat penting 

terjadinya interaksi berbagi informasi dan perasaan antara individu dengan 

individu atau individu dengan antar individu supaya terjadi umpan balik dan 

tidak menimbulkan kesalah pahaman dalam berkomunikasi. Dalam 

berkomunikasi antar pribadi aspek espektasi pribadi merupakan faktor penting 

yang mempengaruhi berlangsungnya komunikasi.  

Pesan yang disampaikan dalam komunikasi antar pribadi tidak hanya 

berupa kata-kata atau pesan verbal, melainkan juga pesan-pesan non verbal. 

Oleh karena itu dalam komunikasi antar pribadi pesan disampaikan dalam 

bentuk sentuhan, pandangan mata, mimik wajah atau intonasi dalam 

penyampaian kata-kata. Pengertian mengenai komunikasi antar pribadi dalam 

perkembangan zaman semakin berkembang. Proses komunikasi yang dahulu 

harus bertatap muka, sekarang dengan perkembangan teknologi pola 

komunikasi tersebut mulai bergeser dengan adanya media komunikasi seperti 

handphone dan lain sebagainya. 

 

 

B. CIRI-CIRI KOMUNIKASI ANTAR PRIBADI  

1. Komunikasi Interpersonal adalah Verbal dan Non Verbal. Komunikaasi 

yang pesannya dikemas dalam bentuk verbal dan non verbal. Dalam 

komunikasi itu, seperti pada komunikasi umumnya, selalu mencakup dua 

unsur pokok yaitu isi pesan dan bagaimana isi itu dikatakan atau dilakukan 

baik secara verbal maupun non verbal. Untuk efektifnya, kedua unsur 

tersebut diperhatikan dan dilakukan berdasarkan pertimbangan situasi, 

kondisi, dan keadaan penerima pesannya.   
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“Akselerasi sebuah pencapaian dipengaruhi oleh kemudahan proses 

sosialisasi dan adaptasi “ 

 

Manusia dapat saling berhubungan melalui proses komunikasi untuk 

berbagai kebutuhan hidup. Eksistensi manusia semakin besar dilandasai dari 

semakin baiknya hubungan komunikasi yang terjalin dengan ekosistem yang 

di dalamnya memuat benda hidup dan tak hidup. Berkomunikasi dengan alam 

dilakukan dengan cara memperlakukan alam dengan baik dan tidak 

melakukan perusakan sehingga alam dapat memberikan manfaat bagi 

kelangsungan hidup manusia. Manusia tinggal di hamparan bumi yang sangat 

luas. Bumi yang ditinggali manusia tidak memiliki satu karakter alam yang 

sama. Setiap tempat di bumi dipengaruhi banyak hal membentuk sebuah iklim 

kehidupan dan kebudayaannya sendiri.  Manusia merupakan makhluk sosial 

yang tidak bisa hidup sendiri. Dedy Mulyana (2003) menekan bahwa orang 

yang tidak pernah berkomunikasi dengan manusia dipastikan akan’tersesat’, 

karena ia tidak bisa menaruh dirinya dalam lingkungan sosial. Manusia pada 

suatu kebudayaan tertentu harus dapat berkomunikasi dengan manusia dari 

kebudayaan yang lain agar dapat menjelajah hamparan bumi yang luas. Pada 

beberapa kasus terdapat sekelompok manusia yang tinggal di daerah 

pedalaman menutup diri dari peradaban. Setiap manusia lain yang mencoba 

berkomunikasi sering kali dianggap sebagai ancaman yang harus 

disingkirkan. Mereka melempari batu, menarik busur panah, dan memasang 

jebakan untuk menangkan orang lain yang bukan berasal dari suku asli dan 

tidak jarang orang asing yang ingin mencoba berkomunikasi berakhir dengan 

dibunuh dengan kejam. Dampak dari sekelompok manusia yang tidak bisa 

menerima peradaban sulit mengalami kemajuan dan hidup dengan cara-cara 

sederhana di tengah dunia penuh teknologi. Masyarakat pedalaman yang 

terasing dari peradaban bertahan hidup dengan pengetahuan nenek moyang. 

Budaya yang diperoleh dan dimiliki seseorang sejak bayi sangat 

mempengaruhi cara seseorang tersebut dalam berpikir, berperilaku, dan 

berinteraksi atau berkomunikasi dengan orang lain (Tubbs Sylvia Moss, 1996) 

Manusia dibekali panca indera sebagai media komunikasi dasar yang dimiliki. 

Bibir merupakan satu-satunya indera yang menghasilkan komunikasi verbal, 

sedangkan telinga, hidung, mata, dan kulit dapat membentuk komunikasi non-
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Galaran dan 

hias 

ceplokan 

 
 

harapan 

dapat 

mencari 

nafkah 

sendiri, 

banyak 

rejeki, 

banyak 

anak, 

tenteram 

dan 

sejahtera 

 

 

 

D. SIMPULAN 

Komunikasi antar budaya merupakan salah satu jalan untuk mengenal 

bumi yang kita tempati. Daratan di bumi terkotak-kotak membentuk 

kelompok dengan kebudayaannya masing-masing. Melalui komunikasi dan 

interaksi antar budaya, barulah dapat dimengerti kondisi sebuah kelompok 

dengan segala karakteristiknya. Terdapat banyak pola-pola komunikasi antar 

budaya yang dapat dijadikan pedoman dalam melakukan interaksi. Bentuk 

komunikasi baik verbal maupun non-verbal yang terjalin antar individu yang 

berasal dari kebudayaan yang berbeda akan menimbulkan resiko pemahaman 

yang berbeda. Oleh karena itu besar pengetahuan tentang budaya lain mutlak 

diperdalam. Hal tersebut dikarenakan banyak bentuk komunikasi non verbal 

dalam bentuk isyarat, tanda, dan adat istiadat yang dapat membantu dalam 

memahami sebuah kebudayaan, salah satunya adalah Batik yang berasal dari 

kebudayaan masyarakat jawa. Motif yang ditorehkan dalam batik 

mengandung komunikasi yang mengisyaratkan tentang status sosial, kegiatan 

penting, lokasi wilayah tertentu (daerah asal), dan simbol-simbol yang sarat 

akan makna. 
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Komunikasi dapat perlangsung dalam beberapa konteks.   Ada beberapa 

konteks komunikasi  (Tubbs et al., 2012),  yaitu: 

1. Komunikasi dua orang 

2. Wawancara 

3. Komunikasi kelompok kecil 

4. Komunikasi publik 

5. Komunikasi organisasional 

6. Komunikasi massa 

Apapun konteks kita berkomunikasi maka tujuannya tetap sama.  Tujuan 

kita berkomunikasi adalah untuk menyampaikan suatu pesan dan bagaimana 

agar pesan yang kita sampaikan tersebut dapat diterima dengan jelas oleh 

orang yang kita ajak berkomunikasi dan masing-masing orang yang 

berkomunikasi mempunyai kesamaan makna atau pengertian dari pesan yang 

disampaikan.  Ada beberapa dimensi atau prinsip komunikasi yang perlu kita 

ketahui agar kita tidak salah persepsi ketika melakukan komunikasi.  Oleh 

karena itu dalam bab 18 ini kita akan khusus membahas lebih dalam megenai 

prinsip-prinsip dasar komunikasi pada umumnya, dan prinsip-prinsip dasar 

komunukasi yang efektif pada khususnya. 

 

 

A. PRINSIP KOMUNIKASI 

Prinsip komunikasi pada dasarnya merupakan penjabaran lebih jauh 

mengenai definisi atau hakikat komunikasi. Prinsip tersebut dijadikan dasar 

dalam berkomunikasi, baik secara lisan maupun tertulis.   Prinsip komunikasi 

adalah dasar atau asas pikiran untuk membahas komunikasi (Rustan & Hakki, 

2017). Beberapa ahli komunikasi di dunia punya istilah berbeda untuk 

menggambarkan prinsip-prinsip komunikasi.  Ada ahli komunikasi dunia 

yang mengistilahkannya sebagai asumsi komunikasi, sementara, beberapa 

pakar komunikasi di Indonesia memberinya istilah dimensi komunikasi dan 

ada juga yang menyebutnya sebagai prinsip komunikasi.  Walau tiap pakar 

komunikasi memberi istilah berbeda, namun pada dasarnya semua hal tersebut 

punya substansi yang sama, yakni membahas tentang asas-asas pikiran dalam 

berkomunikasi. 

Dalam hal ini yang akan kita gunakan adalah prinsip-prinsip kounikasi.  

Dua belas prinsip komunikasi (Mulyana, 2015) sebagai berikut:  
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salah apabila komunikan tidak mengerti sepenuhnya.  

Ketidakmengertian akan suatu isi pesan yang disampaikan merupakan 

suatu yang wajar terjadi, akan tetapi ketidakmengertian ini harus 

ditindaklanjuti dengan bertanya.  Terkadang komunikan tidak mau 

bertanya, entah karena alasan malu atau takut.  Perasaan malu atau takut 

bertanya harus kita hilangkan ketika berkomunikasi agar isi pesan dapat 

dimengerti sepenuhnya sehungga komunikasi dapat berjalan efektif. 

5. Sudah terlebih dahulu menetapkan suatu pikiran 

Hal kelima yang sering menyebabkan terjadinya komunikasi yang 

kurang efektif adalah komunikan sudah mempunyai persepsi dalam suatu 

hal yang terkait denga nisi pesan atau lawan yang diajak berkomunikasi.  

Hal ini yang menyebabkan tidak adanya respon atau umpan balik yang 

sesuai dengan isi pesan yang disampaikab oleh komunikator.  Tidak 

adanya atau tidak sesuainya respon atau umpan balik yang disampaikan 

oleh komunikan menyebabkan komunikasi menjadi kurang efektif. 

6. Tidak mengerti kebutuhan satu sama lain 

Hal keenam yang sering menyebabkan terjadinya komunikasi yang 

kurang efektif adalah antara komunikator dan komunikan tidak mengerti 

kebutuhan satu sama lain, sehingga isi pesan yang disampaikan 

cenderung didominasi oleh kebutuhan masing-masing bukan kebutuhan 

bersama.  Hal ini salah satu yang menyebabkan komunikasi menjadi 

kurang efektif.  

Pada akhirnya komunikasi hanya akan berjalan dengan efektif ketika 

semua unsur dalam komunikasi berfungsi dan berjalan dengan baik.  

Komunikasi tidak harus selalu berakhir dengan persetujuan, tetapi paling tidak 

muncul pemahaman dan pengertian mengenai apa yang disampaikan. Fungsi 

komunikasi pada dasarnya tidak sekedar membujuk orang lain untuk 

mengikuti dan menyetujui, tetapi komunikasi bisa juga dilakukan untuk 

sekedar menyampaikan informasi tanpa bermaksud menggurui atau mengajak 

untuk menyetujui akan sesuatu hal. 
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